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ABSTRACT
Energi panas bumi merupakan energi yang terbentuk akibat adanya akibat adanya aktivitas gunung api atau magma di bawah
permukaan sebagai sumber panas. Energi panas yang berasal dari sumber panas tersebut tersalurkan melalui batuan dan fluida di
bawah permukaan dan sebagian teralterasi hingga ke permukaan yang disebut manifestasi panas bumi. Akibat proses pemanasan
tersebut, batuan bawah permukaan akan mengalami demagnetisasi. Salah satu metode geofisika yang dapat mengukur nilai
kemagnetan batuan bawah permukaan adalah metode magnetik. Dengan menggunakan metode magnetik maka dapat diketahui
daerah-daerah yang mengalami demagnetisasi. Penelitian ini dilakukan di daerah panas bumi Jaboi, Desa Jaboi, Kecamatan
Sukajaya, Kota Sabang. Pengukuran dilakukan pada 77 titik dengan menggunakan Proton Precession Magnetometer (PPM). Daerah
panas bumi Jaboi berada pada sudut inklinasi -6.643 dan pada sudut deklinasi -0.887 yang memiliki nilai medan magnetik total
berkisar antara 41916.33 - 42009.28 nT. Nilai anomali magnetik yang diperoleh dari hasil koreksi medan magnet bumi dan koreksi
diurnal pada data hasil pengukuran di daerah panas bumi Jaboi berkisar 0 - 560 nT. Dari hasil pemodelan 2D menggunakan
software Mag2DC, diperoleh model 2D bawah permukaan, yaitu lapisan teratas adalah topsoil dengan suseptibilitas berkisar antara
0 - 0.0096, kemudian lapisan tufa dengan suseptibitias berkisar antara 0.0291 - 0.0335, kemudian lapisan breksi-tufa dengan
suseptibilitas berkisar antara 0.0309 - 0.0452, kemudian lapisan breksi-vulkanik dengan suseptibilitas berkisar antara 0.1856 -
0.2160 dan lalu lapisan andesit dengan suseptibilitas berkisar antara 0.3158 - 0.3127.
